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Abstract 
Drilling is making vertical holes into the ground. 
The purpose of this study was to determine the 
resistivity value of subsurface rocks to determine 
the depth of groundwater drilling. The method used 
in this study includes field data collection and 
laboratory research. The results showed that the 
area indicated as a fresh water zone (drilling 
target) is within 55 meters - 100 meters with a 
resistivity value of 7.82 ohm.m - 119 ohm.m. 
 
 
Intisari 
Pemboran yaitu membuat lubang vertikal ke 
dalam tanah. Tujuan penelitian ini mengetahui 
nilai resistivitas batuan bawah permukaan untuk 
menentukan kedalaman pemboran air tanah. 
Metode yang digunakan meliputi pengambilan 
data dilapangan dan penelitian dilaboratorium. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa daerah yang 
mempunyai indikasi sebagai zona fresh water 
(target pengeboran) berada pada kedalam 55 
Meter – 100 Meter  dengan nilai resistivitas 7.82 
ohm.m – 119 ohm.m. 
 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Air Tanah 

Air tanah adalah air yang terdapat dalam 
lapisan tanah atau bebatuan di bawah permukaan 
tanah [1]. Air tanah adalah air yang berada di 
dalam tanah.Air tanah dibagi menjadi dua, air 
tanah dangkal dan air tanah dalam. Air tanah 
dangkal merupakan air yang berasal dari air hujan 
yang diikat oleh akar pohon [2]. Ketergantungan 
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suatu daerah terhadap pasokan  air tanah telah 
mencapai ± 70% [3]. 

Kelangkaan air bersih adalah  salah satu 
permasalahan utama di beberapa wilayah di 
Indonesia. Salah satu penyebab kelangkaan air 
bersih yaitu ketersediaan sumber air baku yang 
kurang memenuhi kebutuhan manusia [4]. 

 
1.2 Metode Pemboran 

Pemboran (Drilling) merupakan suatu 
kegiatan untuk membuat lubang di permukaan 
tanah sampai ke target di bawah permukaan, 
sehingga minyak, gas dan panas bumi dapat 
diproduksikan. Kegiatan pemboran merupakan 
kelanjutan dari analisa geologi, geofisika dan 
simulasi reservoir sebagai pembuktian adanya 
kandungan hidrokarbon pada daerah tertentu. 
Kegiatan pemboran umumnya diharapkan berupa 
pemboran vertikal, karena biaya operasi dari 
kegiatan pemboran tersebut lebih murah dan 
lebih mudah untuk dilaksanakan. Akan tetapi 
dikarenakan alasan-alasan tertentu tidak semua 
pemboran dapat dilakukan secara vertikal, 
sehingga harus dilakukan pemboran berarah [5]. 

 
1.3 Metode Resistivitas 

Metode resistivitas merupakan salah satu dari 
ketiga metode survey elektrik, metode  ini  
digunakan  untuk  mengetahui gambaran  di  
bawah  permukaan. Resistivitas berkaitan dengan 
parameter geologi, diantaranya: kandungan 
mineral, kandungan fluida, porositas dan saturasi 
air [6]. 

Berdasarkan tujuannya metode resistivitas 
dibagi menjadi dua: [7] 
a.      Resistivitas sounding 
b.      Resistivitas mapping 

Prinsip Resistivitas yaitu mengalirkan arus 
listrik melalui 2 buah elektroda yaitu elektroda  
arus A dan B dimana kedua elektroda tersebut 
ditancapkan ke tanah dengan jarak tertentu [8]. 

 Dalam metode geolistrik ini digunakan 
definisi-definisi : 

Resistansi : 
I

V
R    (ohm) (1) 

Resistivitas : 
J

E
ρ    (m)(2) (2) 

Konduktivitas : 
ρ

1
σ   (m)-1 (3) 

Dengan:   V  =  potensial listrik (volt) 
  I   =  kuat arus (ampere) 
  E  =  medan listrik (N/C) 

  J   =  rapat arus listrik (A/m2) 
 

Pada tabel 1 dibawah ini ditunjukkan 
berbagai macam nilai resistivitas. 

Tabel 1. 

Nilai Resistivitas Mineral [9] 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi Penelitian 

Secara administarasi lokasi penelitian berada 
di PT. Dipa Jaya Sejahtera, Desa Bontobunga, Kec. 
Moncongloe Bulu Kota Makassar. Provinsi 
Sulawesi Selatan. 

No Mineral Resistivitas 
(Ohm.m) 

1 Tanah 
1000-
10.000 

2 Air dalam Lapisan Alluvial 10-30 

3 Air Sumber 50-100 

4 Pasir dan Kerikil Kering 
1000-
10000 

5 
Pasir dan Kerikil yang 
Mengandung Air tawar 

50-500 

6 
Pasir dan Kerikil yang 
Mengandung Air Asin 

0.5-5 

7 Air Laut 0.2 

8 Napal 20-200 

9 Batu Gamping 300-10000 

10 Batu Pasir Lempung 50-300 

11 Batu Pasir Kuarsa 300-10000 

12 Tufa Gunung Api 0.5-5 

13 Lava 100-300 

14 Serpih 300-3000 

15 Geniss, Granit Selingan 100-1000 

16 Serpih Mengandung Grafit 0.5-5 

17 Granit 
1000-
10000 

18 Air Permukaan 80-200 

19 Air Tanah 30-100 

20 Konglomerat 100-500 

21 

Alluvium - Dilivium 
Lapisan Slit Lempung 
Lapisan Pasir 
Lapisan Pasir dan Kerikil 

 
100-200 
100-600 
100-1000 

22 

Neo-Tersier 
Batu Lumpur 
Batu Pasir 
Kelompok Andesit 
Kelompok Chert, Slate 

 
20-200 
50-500 
100-500 
200-2000 



 Akademika Jurnal Vol. 17 No. 3  2020 |   66 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1.  Lokasi Penelitian 
 
2.2 Jenis dan Sumber Data 

Peneliti menggunakan bentuk pendekatan 
yang mengkombinasikan antara penelitian 
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu metode deduktif, 
dimana memadukan hasil-hasil penelitian 
terdahulu, kajian pustaka, hasil-hasil penelitian 
laboratorium yang semua data itu dilakukan 
pengkajian, dari hasil kajian tersebut kemudian 
dianalisis sehingga dapat menarik suatu 
kesimpulan. 

 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa tahapan dalam proses 
pengumpulan data  yaitu: 
a. Tahap awal yang meliputi pengumpulan 

literatur  
b. Penelitian lapangan yang meliputi 

pengambilan geolitrik, koordinat penelitian, 
sampel batuan. 
 

2.4 Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data pada penelitian ini 
menggunakan software IP2Win. Data  pengukuran 
lapangan kemudian dilakukan perhitungan yang 
hasilnya diplot dalam kurva bilogaritmik berupa 

data rho versus AB/2. Kemudian data ini 
selanjutnya akan diinversikan dengan bantuan 
software IP2Win sehingga akan didapatkan nilai 
true resistivity beserta kedalaman dan ketebalan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara geologi lokasi pada pengukuran ini 
berada pada satuan Tmc Formasi Camba dengan 
jenis lithology Batuan Sedimen Laut Berselingan 
dengan Batuan Gunungapi [10]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 2.  Peta Geologi Daerah Penelitian 
 
Dari hasil pengukuran didapatkan nilai 

tahanan jenis yang relative rendah, hal ini 
mengindikasikan bahwa lapisan pembawa air 
masih berada pada batuan sedimen. Dimana 
batuan sedimen mempunyai porositas yang cukup 
baik dan biasanya berfungsi sebagai aquifer.  

Dari hasil pengukuran dilapangan kemudian 
dilakukan perhitungan kemudian hasilnya diplot 
dalam kurva bilogaritmik berupa data rho versus 
AB/2. Kemudian data ini selanjutnya akan 
diinversikan dengan bantuan software IP2Win 
sehingga akan didapatkan nilai true resistivity 
beserta kedalaman dan ketebalan. Hasilnya 
ditampilkan pada gambar dibawah berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Grafik Hasil Pengukuran 

Lokasi 

Penelitian 
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Dari grafik pengukuran seperti yang 
ditunjukan gambar 3 bahwa yang mempunyai 
indikasi sebagai zona fresh water (target 
pengeboran) berada pada kedalam 55 Meter – 100 
Meter  dengan nilai resistivitas 7.82 ohm.m – 119 
ohm.m. Dimana pada lokasi pengkuran juga 
terdapat sumber air lain hasil dari pengeboran 
dengan kedalaman sekitar 56 Meter, hal ini juga 
mengindikasikan bahwa adanya kesamaan 
lithology antara kedua sumur tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.  Desain Target Pengeboran 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan menggambarkan jawaban 
berdasarkan dari hasil analisis maka dapat 
disumpulkan bahwa pada lokasi penelitian yang 
mempunyai indikasi sebagai zona fresh water 
(target pengeboran) berada pada kedalam 55 
Meter – 100 Meter  dengan nilai resistivitas 7.82 
ohm.m – 119 ohm.m. 
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